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ABSTRACT

This study aims to analyze the business owner's strategies in managing human
resources (HR), identify the obstacles encountered, and determine the influence of
HR management strategies on Toko Bangunan Maju Jaya in Madu Sari Village,
Kubu Raya Regency. This study employed a qualitative approach with a descriptive
case-study design. Data was collected through in-depth interviews with the owner
and six employees, non-participant observation, and documentation, then analyzed
through data reduction, data presentation, and conclusion drawing, with credibility
established through source, technique, and time triangulation. The results show that
HR management strategies are implemented through trust-based recruitment
relying on local proximity and honesty, on-the-job training for new employees,
financial and non-financial incentives, direct supervision through attendance records
and CCTV, and a family-oriented work culture. These strategies contribute to
employee comfort, loyalty, and work continuity. However, challenges remain in
structured career development, and long-term welfare guarantees such as
employment insurance. Therefore, a more structured career path system and
periodic training program are needed to ensure that HR management at small and
medium enterprises can be implemented effectively and sustainably.

Keywords: Incentives, Career Development, Recruitment, Business Strategy,
Human Resources

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemilik usaha dalam mengelola
sumber daya manusia (SDM), mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta
mengetahui pengaruh strategi pengelolaan SDM terhadap Toko Bangunan Maju
Jaya di Desa Madu Sari, Kabupaten Kubu Raya. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif berbasis studi kasus. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pemilik dan enam orang
karyawan, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan keabsahan data diuji melalui
triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
pengelolaan SDM dilakukan melalui rekrutmen berbasis kepercayaan dan
kedekatan lokal, pelatihan kerja langsung (on the job training) bagi karyawan baru,
pemberian insentif finansial dan nonfinansial, pengawasan langsung melalui
absensi dan CCTV, serta penerapan budaya kerja kekeluargaan. Strategi tersebut
berperan dalam meningkatkan kenyamanan, loyalitas, dan keberlangsungan kerja
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karyawan. Namun demikian, masih terdapat kendala pada aspek pengembangan
karier yang terstruktur dan jaminan kesejahteraan jangka panjang seperti BPJS
Ketenagakerjaan. Oleh karena itu, diperlukan sistem jenjang karier dan program
pelatihan berkala yang lebih terstruktur agar pengelolaan SDM pada usaha kecil

dapat berjalan efektif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Insentif, Pengembangan Karier, Rekrutmen, Strategi Usaha, Sumber

Daya Manusia

A. Pendahuluan

Sumber daya manusia (SDM)
merupakan  salah  satu  unsur
terpenting dalam menjalankan suatu
organisasi maupun usaha. Dalam
perkembangan dunia usaha yang
semakin kompetitif, kualitas sumber
daya manusia menjadi faktor penentu
keberhasilan suatu wusaha dalam
mencapai  tujuan  yang telah
ditetapkan. Tidak hanya perusahaan
besar, usaha kecil dan menengah
juga membutuhkan pengelolaan SDM
yang baik agar mampu bertahan dan
berkembang di tengah persaingan
bisnis yang semakin ketat. Menurut
Hasibuan (2019), manajemen sumber
daya manusia merupakan ilmu dan
seni mengatur hubungan dan peranan
tenaga kerja agar efektif dan efisien
dalam membantu terwujudnya tujuan
perusahaan, karyawan, dan
masyarakat. Pengelolaan SDM yang
tepat akan memberikan dampak
positif terhadap produktivitas kerja,

kualitas pelayanan, serta

keberlangsungan usaha dalam jangka

panjang.
Dalam konteks usaha
perdagangan, khususnya toko

bangunan, sumber daya manusia
memiliki peranan penting dalam
memberikan  pelayanan  kepada
konsumen. Pelayanan yang baik tidak
hanya ditentukan oleh ketersediaan
barang, tetapi juga dipengaruhi oleh
kemampuan tenaga kerja dalam
melayani pelanggan, memberikan
informasi produk, serta menjaga
hubungan baik dengan konsumen.
Toko Bangunan Maju Jaya yang
berada di Desa Madu Sari,
Kecamatan = Sungai  Ambawang,
Kabupaten Kubu Raya, merupakan
salah satu usaha keluarga yang
bergerak dalam bidang perdagangan
bahan bangunan sejak tahun 2017.
Toko ini melibatkan seorang pemilik
sekaligus manajer dan enam orang
karyawan
berbeda-beda,

pemilik usaha dalam mengelola SDM

dengan tugas yang
sehingga  strategi
menjadi faktor penting untuk menjaga
kelancaran operasional usaha.

443



Didaktik : Jurnal lImiah FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 03, September 2026

Pada umumnya, usaha kecil dan
menengah sering menghadapi
berbagai tantangan dalam
pengelolaan SDM, seperti kurangnya
disiplin kerja, rendahnya keterampilan
tenaga kerja, komunikasi yang kurang
efektif, serta belum adanya sistem
kerja yang terstruktur. Keterbatasan
modal juga sering menyebabkan
pemilik usaha belum  mampu
memberikan pelatihan dan
pengembangan secara maksimal
kepada karyawan. Strategi
pengelolaan SDM pada usaha kecil
biasanya dilakukan secara sederhana
dan langsung oleh pemilik usaha,
yang memiliki peran dominan dalam
menentukan kebijakan, pembagian
kerja, pengawasan, hingga pemberian
motivasi  kepada
Menurut Robbins dan Judge (2018),

sumber daya manusia yang dikelola

tenaga kerja.

secara efektif akan memberikan

kontribusi besar terhadap
keberhasilan  organisasi  melalui
strategi motivasi, komunikasi,

kepemimpinan, serta evaluasi kerja
yang berkesinambungan, sehingga
hubungan interpersonal antara pemilik
usaha dan tenaga kerja menjadi
aspek penting dalam usaha berskala
kecil.

Berdasarkan pengamatan awal,
Toko Bangunan Maju Jaya
menghadapi beberapa tantangan
dalam pengelolaan SDM, antara lain
perbedaan kemampuan kerja antar
karyawan, pembagian tugas yang
belum sepenuhnya terstruktur, serta
tuntutan pelayanan yang cepat
kepada konsumen. Data penjualan
2023-2025

menunjukkan tren peningkatan omzet

toko pada tahun

setiap tahun, yang mengindikasikan
adanya kinerja karyawan yang cukup
baik, namun toko ini belum memiliki
Standar Operasional Prosedur (SOP)
layanan pelanggan yang baku serta
belum memiliki sistem kompensasi
yang secara eksplisit dikaitkan
dengan capaian kinerja. Kondisi
tersebut menjadi celah strategi
manajemen SDM yang perlu dianalisis
lebih lanjut, sehingga peneliti tertarik
mengkaji bagaimana strategi pemilik
usaha dalam mengelola SDM saat ini
diterapkan, kendala yang dihadapi,
serta pengaruh strategi tersebut
terhadap keberlangsungan usaha,
dengan tujuan untuk menganalisis
strategi pengelolaan SDM,
mengidentifikasi kendala yang
dihadapi, dan mengetahui pengaruh
strategi tersebut terhadap Toko

Bangunan Maju Jaya Desa Madu Sari.
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Penelitian  mengenai  strategi
pengelolaan SDM pada usaha kecil
menjadi penting dilakukan karena
dapat memberikan gambaran
mengenai praktik manajemen yang
diterapkan oleh pelaku usaha dalam
menghadapi tantangan bisnis. Secara
teoretis, hasil penelitian ini diharapkan
memperkaya kajian  manajemen
sumber daya manusia pada usaha
kecil dan menengah, khususnya toko
bangunan. Secara praktis, hasil
penelitian ini  diharapkan dapat
menjadi bahan evaluasi bagi pemilik
Toko Bangunan Maju Jaya dan pelaku
usaha sejenis dalam merumuskan
strategi pengelolaan SDM yang lebih
efektif, sehingga kinerja karyawan
dapat meningkat dan usaha mampu
bertahan dalam persaingan bisnis

yang semakin kompetitif.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif berbasis studi
kasus. Pendekatan ini dipilih karena
penelitian bertujuan memahami dan
menganalisis secara  mendalam
strategi pemilik usaha dalam
mengelola sumber daya manusia

yang diterapkan di Toko Bangunan

Maju Jaya. Menurut Sugiyono (2022),
kualitatif
merupakan metode penelitian yang

metode penelitian
digunakan untuk meneliti pada kondisi
objek yang alamiah, dengan peneliti
berperan sebagai instrumen kunci
dalam proses pengumpulan dan
analisis data, sehingga peneliti dapat
memperoleh data yang bersifat naratif
dan deskriptif serta menjelaskan
fenomena secara holistik.

Penelitian dilaksanakan di Toko
Bangunan Maju Jaya yang berlokasi
di Desa Madu Sari, Kecamatan
Sungai Ambawang, Kabupaten Kubu
Raya, dengan waktu penelitian
berlangsung selama lima bulan, yaitu
dari bulan Januari hingga Mei 2026.
Sumber data dalam penelitian ini
terdiri atas data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh
melalui wawancara mendalam
dengan pemilik usaha (manajer) dan
enam orang karyawan, serta
observasi langsung terhadap aktivitas
operasional toko. Data sekunder
diperoleh dari dokumen internal toko,
seperti data  karyawan, data
penjualan, serta literatur akademik
yang relevan dengan manajemen
sumber daya manusia.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan

meliputi  wawancara,
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observasi, dan dokumentasi. Data
yang terkumpul selanjutnya dianalisis
menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif melalui tiga tahap,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Data hasil
wawancara dianalisis dengan teknik
analisis tematik untuk mengidentifikasi
tema-tema strategi pengelolaan SDM
yang muncul dari jawaban informan.
Untuk menjamin keabsahan data,
penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi
dikemukakan Moleong (2018) dan
Sugiyono (2022), yang meliputi

sebagaimana

triangulasi sumber (membandingkan
data dari pemilik dan karyawan pada
jabatan berbeda), triangulasi teknik
(membandingkan hasil wawancara
dengan hasil observasi  dan
dokumentasi), serta triangulasi waktu
(melakukan pengecekan data pada
waktu dan situasi yang berbeda).
Ketiga teknik triangulasi tersebut
digunakan untuk memastikan bahwa
data yang diperoleh valid, konsisten,
dan dapat dipertanggungjawabkan

secara ilmiah.

C. Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Toko Bangunan Maju Jaya
didirikan pada 17 Maret 2017 oleh
Bapak H. Tohir sebagai usaha dagang
keluarga di bidang penjualan eceran
bahan bangunan dan perlengkapan
konstruksi. Struktur organisasi toko
terdiri atas manajer/pemilik yang
mengelola operasional dan keuangan,
seorang kasir/admin, seorang
pramuniaga, serta empat orang
pekerja gudang dan pengantar
barang. Berdasarkan hasil wawancara
dengan pemilik dan enam orang
karyawan, strategi pengelolaan SDM
yang diterapkan dapat dikelompokkan
ke dalam tiga aspek utama, vyaitu
strategi rekrutmen karyawan, strategi
pelatihan dan pengembangan SDM,
serta strategi retensi dan pemberian
insentif.

1. Strategi Rekrutmen Karyawan

Hasil penelitan  menunjukkan
bahwa rekrutmen karyawan di Toko
Bangunan Maju Jaya dilakukan
melalui rekomendasi dari karyawan
lama (referral), pendaftaran langsung
(walk-in), dan informasi melalui media
sosial. Proses seleksi Dbersifat
sederhana, yaitu wawancara
langsung oleh pemilik usaha untuk
menilai  kejujuran dan kemauan
bekerja calon karyawan, sementara

pengalaman kerja bukan menjadi
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syarat mutlak karena keterampilan
teknis dapat diperoleh  melalui
pelatihan setelah karyawan diterima.
Salah seorang informan menyatakan,
“Untuk mencari karyawan, saya lebih
mengutamakan rekomendasi dari
karyawan lama karena mereka sudah
tahu karakter orang yang mau
direkrut. Tapi kalau ada yang datang
sendiri juga kami terima, yang penting
punya niat belajar dan mau bekerja
keras.”

Data pada Tabel 1 memperlihatkan
bahwa toko telah menerapkan sistem
kompensasi yang terdiferensiasi
berdasarkan hierarki jabatan, sebagai
bagian dari strategi dasar manajemen
SDM vyang mengakui perbedaan

tanggung jawab pekerjaan.

Tabel 1 Data Karyawan dan Kompensasi
Toko Bangunan Maju Jaya Desa Madu

Sari
. Gaji
N Jabatan Tunjang Pokok Total
o an (Rp) (Rp) (Rp)
. 10.000.0 10.000.0
1 Manajer - 00 00
2- . 2.880.00 3.080.00
4 Supir  200.000 0 0
Pramuni 2.880.00 3.180.00
5 aga 300.000 0 0
6 Ka3|_r/Ad 300.000 2.880.00 3.180.00
min 0 0
7 Gudang 200.000 2.8800.00 3.0800.00

Sumber: Data Toko Bangunan Maju Jaya,
2025 (diolah)

Strategi tersebut menunjukkan
pola rekrutmen yang fleksibel dan
berbasis kepercayaan lokal. Bagi
usaha berskala kecil, pendekatan ini
memberi keuntungan karena pemilik
dapat memperoleh calon karyawan
melalui jaringan sosial yang telah
dikenal sekaligus lebih mudah
mengetahui latar belakang dan
karakter calon karyawan. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Subur
(2025) melalui model Attract-Develop-
Retain yang menjelaskan bahwa
UMKM  cenderung
strategi attract yang sederhana dan

menerapkan

sesuai keterbatasan sumber daya,

termasuk rekrutmen berbasis
kebutuhan usaha dan kesesuaian
budaya organisasi (cultural fit). Hal ini
juga sejalan dengan penelitian
ZhelsaFithri, Sofiayen, dan Thayib
(2024) yang menekankan pentingnya
kriteria seleksi yang jelas meskipun
dilakukan secara informal pada usaha
Namun

berbasis kepercayaan.

demikian, rekrutmen di  Toko
Bangunan Maju Jaya masih lebih
menekankan kejujuran dan
kepercayaan dibandingkan sistem
seleksi berbasis kompetensi yang
terstruktur, sebagaimana ditekankan
Al Qifari (2022) bahwa penguatan

kompetensi SDM tetap diperlukan
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agar kinerja UMKM dapat ditingkatkan
secara berkelanjutan.

Dalam hal pengawasan kerja, toko
menerapkan absensi manual, inspeksi
mendadak dua kali sehari, serta
CCTV pada delapan titik strategis,
ditambah kehadiran pemilik yang
secara rutin berada di toko. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Bia,
Tandirerung, dan Sambara (2024)
yang menemukan bahwa
pengawasan melalui CCTV memiliki
pengaruh positif dan signifikan
terhadap peningkatan disiplin dan
kinerja karyawan, sehingga
penerapan pengawasan berlapis di
Toko Bangunan Maju Jaya cukup
efektif menjaga konsistensi kerja
karyawan meskipun dilakukan secara
sederhana.

2. Strategi Pelatihan dan
Pengembangan SDM

Hasil penelitan  menunjukkan
bahwa Toko Bangunan Maju Jaya
menerapkan pelatihan kerja langsung
(on the job training) sebagai bentuk
pengembangan kompetensi
karyawan. Karyawan baru
mendapatkan pendampingan selama
tiga hari oleh karyawan senior dengan
materi yang berhubungan langsung
dengan pekerjaan, seperti

menimbang pasir dan semen,

menghitung barang, serta melayani
pelanggan. Pemilik usaha juga
mendorong  karyawan  mengikuti
pelatihan eksternal apabila terdapat
peluang yang relevan, misalnya
pelatihan produk dari distributor.
Salah seorang informan menjelaskan,
“Saya suruh karyawan saya ke teman-
teman yang sudah berpengalaman
dulu, biar nanti kalau mandiri bisa
ngurus toko dengan baik. Kadang
kalau ada pelatihan dari distributor
atau pameran, saya kirim mereka
supaya ilmunya bertambah.”

Temuan tersebut menunjukkan
bahwa pelatihan tidak  hanya
memberikan manfaat terhadap
keterampilan teknis, tetapi juga
meningkatkan kepercayaan  diri
karyawan dalam  melaksanakan
pekerjaannya, sebagaimana
disampaikan salah seorang karyawan
yang merasa lebih memahami produk
memberikan

sehingga mampu

informasi  yang tepat kepada
pelanggan. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Sari, Rismayadi, dan Pertiwi
mengenai peran pelatihan dalam

meningkatkan kinerja karyawan pada

UMKM di Karawang, yang
menunjukkan bahwa pelatihan
berdampak positif terhadap

keterampilan teknis, kepercayaan diri,
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kerja sama tim, efisiensi kerja, dan

kualitas pelayanan kepada
pelanggan. Sebaliknya, temuan ini
tidak sepenuhnya sejalan dengan
penelitian Malikhah, Pratama Nst, dan
Sari (2024) mengenai kompetensi
SDM pada UMKM  terasi, yang
menemukan bahwa salah satu
persoalan UMKM adalah
keterbatasan kompetensi SDM karena
pekerja belum memperoleh pelatihan
yang memadai dari lembaga
eksternal. Perbedaan ini menunjukkan
bahwa Toko Bangunan Maju Jaya
relatif lebih aktif dalam
mengembangkan kemampuan
karyawannya dibandingkan UMKM
pada penelitian tersebut.

Meskipun demikian, hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa
pengembangan SDM masih dapat
ditingkatkan. Beberapa karyawan
menyampaikan keinginan mengikuti
pelatihan manajemen gudang dan
manajemen stok, sehingga pelatihan
yang selama ini bersifat situasional
perlu dikembangkan menjadi program
pengembangan yang lebih terencana
dan berkala.

3. Strategi Retensi dan Pemberian
Insentif
Strategi retensi karyawan di Toko

Bangunan Maju Jaya dilakukan

melalui kompensasi finansial dan
nonfinansial. Pemilik memberikan
bonus penjualan sebesar 0,5% dari
omzet bulanan, Tunjangan Hari Raya,
makan siang, uang transportasi
sebesar Rp10.000 per hari, bonus
rutin, serta kesempatan pinjaman
tanpa bunga untuk kebutuhan darurat.
Salah seorang informan
mengungkapkan, “Karyawan saya
dapat gaji pokok plus bonus kalau
penjualan naik. Saya juga sering kasih
hadiah kecil-kecilan kalau mereka
kerja bagus, misalnya traktir makan
atau memberi THR extra. Tapi ya buat
BPJS dan asuransi, memang belum
maksimal karena keterbatasan
anggaran.”  Selain kompensasi,
karyawan lain menyebut lingkungan
kerja yang suportif, hubungan baik
dengan pemilik, rasa kekeluargaan,
dan keadilan dalam pembagian tugas
sebagai alasan mereka betah bekerja.

Temuan ini sejalan dengan
penelitian Suprayitno (2024) yang
menemukan hubungan positif antara
paket kompensasi, kebijakan work-life
balance, kesempatan pengembangan
karier, dan retensi karyawan UMKM,
serta penelitian Suryathi, Widiantara,
dan Siwantara (2023) yang
menunjukkan bahwa kompensasi dan

lingkungan kerja berpengaruh positif
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dan signifikan terhadap retensi
karyawan. Hal ini juga diperkuat
penelitian Nurmala, Rahayu, Hidayat,
Marliana, Mukrodi, dan Catio (2024)
yang menunjukkan bahwa kebijakan
upah yang kompetitif ~ dapat
meningkatkan kepuasan dan retensi
karyawan UMKM, serta penelitian
Rojabi, Harini, dan Samsuri (2025)
yang menegaskan bahwa insentif
yang tepat berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Dari sisi teori
motivasi, pemberian bonus berbasis
pencapaian penjualan yang
diterapkan Toko Bangunan Maju Jaya
konsisten dengan prinsip pemberian
penghargaan yang dikaitkan dengan
kinerja sebagaimana ditekankan
Armstrong dan Taylor (2019) dalam
kajian manajemen kinerja berbasis
bukti.
4. Pengembangan Karier sebagai
Kelemahan Pengelolaan SDM
Temuan penting dalam penelitian
ini adalah adanya kesenjangan antara
strategi retensi yang sudah cukup baik
dengan sistem pengembangan karier
yang belum jelas. Karyawan
memperoleh kompensasi, bonus, dan
lingkungan kerja yang baik, tetapi
ketika ditanyakan mengenai
pengembangan karier, beberapa

karyawan menyatakan belum melihat

jalur karier yang jelas dan merasa
posisinya sudah “mentok”. Kondisi ini
penting karena gaji dan bonus dapat
mempertahankan karyawan dalam
jangka pendek, tetapi kesempatan
berkembang menjadi faktor penting
bagi keberlangsungan hubungan kerja
dalam jangka panjang. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Dwianto
dan Mokodompit mengenai strateqgi
retensi karyawan pada UMKM di Kota
Kendari yang menempatkan
kesejahteraan dan pengembangan
karier sebagai bagian penting strategi
retensi, serta penelitian Verawati dan
Isyanto (2025) yang menegaskan
bahwa ketiadaan jenjang karier yang
jelas menjadi salah satu pemicu
potensi turnover karyawan pada
usaha kecil.

Berdasarkan temuan tersebut,
Toko Bangunan Maju Jaya disarankan
mulai menyusun jenjang karier
sederhana, misalnya karyawan baru
menjadi karyawan senior, kemudian
kepala gudang/kepala kasir, dan
koordinator  operasional, dengan
kriteria kenaikan berdasarkan masa

kerja, kedisiplinan, kemampuan, dan

hasil evaluasi kinerja. Secara
keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa strateqi

pengelolaan SDM di Toko Bangunan
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Maju Jaya sudah cukup baik dalam
menarik, melatih, memotivasi, dan
mempertahankan karyawan, tetapi
masih perlu diperkuat pada aspek
pengembangan karier yang terstruktur
dan penyusunan SOP pelayanan
pelanggan agar pengelolaan SDM
dapat berjalan lebih efektif dan

berkelanjutan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa strategi pemilik usaha dalam
mengelola SDM di Toko Bangunan
Maju Jaya Desa Madu Sari telah
diterapkan  cukup baik  melalui
rekrutmen yang mengutamakan
kejujuran dan kemauan bekerja,
pendampingan bagi karyawan baru,
pembagian tugas sesuai pekerjaan,
pengawasan melalui absensi dan
CCTV, serta pemberian gaji, bonus,
THR, uang transportasi, dan bentuk
insentif lainnya. Kendala utama yang
dihadapi pemilik adalah belum adanya
sistem pengembangan karier yang
terstruktur serta keterbatasan dalam
pemberian jaminan kesejahteraan
jangka  panjang seperti BPJS
Ketenagakerjaan. Strategi

pengelolaan SDM yang diterapkan

memberikan pengaruh positif

terhadap kenyamanan, motivasi,
loyalitas, dan kemampuan kerja
karyawan, serta mendukung
keberlangsungan usaha, meskipun
pengaruh tersebut belum optimal
karena masih terdapat kelemahan
pada pengembangan karier dan
belum tersusunnya SOP pelayanan
pelanggan secara lengkap.

Pemilik usaha disarankan untuk
mempertahankan strateqi
pengelolaan SDM yang telah berjalan
baik sekaligus melengkapinya dengan
kriteria seleksi tertulis dan SOP
pelayanan pelanggan, menyusun
jenjang karier sederhana berdasarkan

masa kerja, kedisiplinan, dan kinerja,

serta meningkatkan sistem
penghargaan dan jaminan
kesejahteraan  karyawan  secara

bertahap sesuai kemampuan usaha,
sehingga pengelolaan SDM pada
usaha kecil dapat berjalan lebih efektif
dan berkelanjutan. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk
mengkaji strategi pengelolaan SDM
pada usaha kecil sejenis dengan
pendekatan kuantitatif guna mengukur
secara terukur pengaruh strategi
tersebut terhadap kinerja dan retensi

karyawan.
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